BAB I
HUBUNGAN NILAI UAN IPA TERPADU SMP/MTs DENGAN HASIL BELAJAR
BIOLOGI KELAS X SEMESTER GASAL PESERTA DIDIK MA MAT HOLI'UL
HUDA PUCAKWANGI PATI TAHUN PELAJARAN 2011/2012

A. Kajian Pustaka

Penelitian ini bukan penelitian yang pertama kalijngamun sudah ada
beberapa peneliti yang meneliti masalah sepertiDairi sini nantinya peneliti
gunakan sebagai sandaran tertulis dan sandaranakasnpdalam mengupas
berbagai masalah dalam penelitian ini, diantaraeyagai berikut:

Pertama, Hubungan Antara Nilai Ujian Akhir Sekol&#\ Dengan Hasil
Belajar Sains Biologi Pada Siswa Kelas VII SMP rsld@erpadu Darul Fikri
Bawen Tahun 2007/2008. Oleh lwan Budiono NIM 44001, Hasil penelitian
ini menunjukkan TIDAK ada hubungan yang signifikamtara Nilai Ujian Akhir
Sekolah IPA Dengan Belajar Sains Biologi Pada Sigwsks VII SMP Islam
Terpadu Darul Fikri Bawen Tahun 2007/2008 vyaitu esalp 0,113, yang
selanjutnya dikonsultasikan dengan r tabel bailagadaf signifikan 1% maupun
5% ternyata hasil perhitunganyjritu lebih kecil dari pada r tabel (0,320 dan
0,249) sehingga dapat diartikan bahwa pengujiatidak dapat diterima dan non
signifikan. Dengan demikian dapat diambil kesimpulzahwa Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel X (Hubungatara Nilai Ujian Akhir
Sekolah IPA) Dan Variabel Y (Hasil Belajar Sain®IBgi Pada Siswa Kelas Vi
SMP Islam Terpadu Darul Fikri Bawen Tahun 2007/3008

Kedua, Korelasi Antara Nilai UAN IPA SD Dengan Hdelajar Biologi
Kelas | Semester | SMP N 4 Pati Tahun Pelajararb/2006. Oleh M. Tatang
Khoirul Arifin NIM 4414000032. Hasil Penelitian imnenunjukkan ADA korelasi
positif antara Nilai UAN IPA SD Dengan Hasil Belafiologi Kelas | Semester |
SMP N 4 Pati Tahun Pelajaran 2005/2006 yaitu sel®822 yang selanjutnya
dikonsultasikan dengan r tabel baik pada tarafifskgm 1% maupun 5% ternyata

! jwan BudionoHubungan Antara Nilai Ujian Akhir Sekolah IPA dengdasil Belajar
Sains Biologi Pada Siswa Kelas VII SMP Islam TerpBarul Fikri Bawen,(Semarang: Fakultas
MIPA Universitas Negeri Semarang, 2008).



hasil perhitungan fy) itu lebih besar dari pada r tabel (0,370 dan D),4&hingga
dapat diartikan bahwa pengujian ini dapat diteriden signifikan. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ada hubangang signifikan antara
variabel X (Nilai UAN IPA SD) dan variabel Y (Haddelajar Biologi Kelas |

Semester | SMP N 4 Pati Tahun Pelajaran 2005/2006).

Ketiga, Hubungan Rata-Rata Nilai Ujian Akhir Nasabn(UAN)
Mahasiswa Tadris Biologi IAIN Walisongo Semaranghbelap Indeks Prestasi
Semester | Angkatan 2010. Oleh Muyasaroh NIM 078811Hasil penelitian ini
menunjukkan TIDAK terdapat hubungan yang signifikaniara Rata-Rata Nilai
Ujian Akhir Nasional (UAN) Mahasiswa IAIN Walisong8emarang Terhadap
Indeks Prestasi Semester | Angkatan 2010 yaitusseli®149, yang selanjutnya
dikonsultasikan dengan r tabel baik pada tarafifskgm 1% maupun 5% ternyata
hasil perhitungan £y) itu lebihkecil dari pada r tabel (0,449 dan 0,848hingga
dapat diartikan bahwa pengujian ini tidak dapaerdita dan non signifikan.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwaKridedapat hubungan yang
signifikan antara variabel X (Rata-Rata Nilai Ujiakhir Nasional (UAN)) dan
variabel Y (Indeks Prestasi) Mahasiswa Tadris Bjpleakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang Semester | Angkatan 2010.

B. Nilai UAN IPA Terpadu SMP/MTs Dengan Hasil Belajar Biologi
1. Nilai UAN

Dalam pembukaan UUD 1945 alenia keempat, yaitu srelaskan
kehidupan bangsa yang memiliki arti bahwa sejak | alaexdirinya negara
Indonesia, kebodohan dan tingkat ilmu pengetahuasyamakat yang rendah
merupakan persoalan nyata yang perlu ditangani lmnetastem pendidikan

nasional yang menyeluruh dan terpadu, dimana padanya pembenahan,

2 M. Tatang Khoirul Arifin,Korelasi Antara Nilai UANASIPA SD dengan Hasil &at
Biologi Kelas | Semester | SMP Negeri 4 Pg8Bemarang: Fakultas MIPA Universitas Negeri
Semarang, 2006).

® MuyasarohHubungan Rata-Rata Nilai Ujian Akhir Nasional (UAMphasiswa Tadris
Biologi IAIN Walisongo Semarang Terhadap Indeks sBr& Semester | Angkatan 2010
(Semarang, Fakultas Tarbiyah Tadris Biologi IAIN i&@ngo Semarang, 2010).



pembaharuan, peningkatan dan intensifikasi yangstenenerus agar tujuan
pokok ini dapat tercapéi.

Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 telahyatakan bahwa
fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuanmaambentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalamaramgikcerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensitped&lik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Mahg Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga negara yang
demokratis’

Sesuai UU tersebut, langkah awal yang dilakukan epetah adalah
menetapkan standar nasional pencapaian pendidikamuk mendukung
tercapainya standar nasional pendidikan maka dikkait sebuah badan yang
disebut Badan Standar Nasional pendidikan (BSNR) y&buah badan mandiri
dan independen yang bertugas mengembangkan, mengelaksanaan dan
mengevaluasi Standar Nasional pendidikan serta hkemkewenangan-
kewenangan dalam menyelenggarakan ujian akhir masidan merumuskan
kriteria lulusan dari satuan pendidikan pada jemjgendidikan dasar dan
menengalfi.

Dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional (Mena®#y Republik
Indonesia Nomor 011/U/2002 untuk meningkatkan myiendidikan dan
mencapai sumber daya manusia yang berkualitas iseferegan standar
kompetensi yang ditetapkan secara nasional makarpgah menetapkan standar
nasional pendidikan dan dilakukan penilaian haslhjar secara sistematis dan

berkelanjutan yang berfungsi untuk mengukur kusliendidikarl. Standar

# Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th5200¥ ogyakarta: 2009), him. 1.

® Sukardjo dan M. Ukim Komarudir,andasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 85.

® Sukardjo dan M. Ukim Komarudihandasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinyém.
82.

" Undang-Undang SISDIKNAS (UU RI No 20 Th. 2003)kKdrta: Sinar Grafika, 2009),
him 89.



tersebut tentunya bukan merupakan ukuran yang statig tidak akan berubah,
namun, akan mengalami perubahan yang semakin lamaks meningkat. Di
samping itu juga standar nasional pendidikan jugardikan dalam penyusunan
strategi dan rencana pengembangan pendidikan $esljaizroleh data-data dari
evaluasi belajar secara nasional seperti ujiarr aldsional.

a. Pengertian Ujian Akhir Nasional (UAN

Ujian Akhir Nasional berasal dari tiga kata yaifian yang memiliki
arti hasil menguji sesuatu yang dipakai untuk m@ngoutu sesuatu
kepandaian, kemampuan hasil bel&jakhir memiliki arti selesai, pungkasan,
tamat, dan sedangkan.nasional memiliki arti kebasmgsmencakup bangsa,
bersentral pada pemerintahan pUs3adi Ujian Akhir Nasional (UAN) dapat
diartikan sebagai hasil menguji mutu suatu kepamdaintuk memperoleh
hasil belajar yang dilakukan pada akhir jenjangdmdikan yang bersifat
nasional.

Ujian akhir nasional (UAN) yang sekarang diubahnjaéi ujian
Negara (UN) adalah kegiatan pengukuran pencapamsnpétensi peserta
didik pada beberapa mata pelajaran tertentu daklomjpok mata pelajaran
iImu pengetahuan dan teknologi dalam rangka mempéaicapaian standar
nasional pendidikaf?

Pemerintah mengadakan ujian akhir nasional dengamberikan
standar atau patokan itu digunakan sewaktu- wakgkdt pencapai standar
perlu mengetahui sampai dimana efektivitasth@esuai dengan firman Allah
SWT dalam al-Quran surat Al-Qomar ayat 48-49.

8Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesiamus Besar Bahasa IndonesBalai
Pustaka 2005. him.1237.

°Apartanto, Pius, dan Dahlan, M{amus IImiah Popular (Surabaya: Arloka,2001),
him.511.

19 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republiloh@sia nomor 22 tahun 2006, him.
14.

' H,A,R.Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional — Suatu Tinjauaitis{ (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 109.
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(48-49 : ,adll 3 5u) &[S AF WORIO+QO R
“Ayat 48 : Pada hari mereka diseret ke neraka pealahnya. (Dikatakan
kepada mereka), “rasakanlah sentuhan api neraka”.

“Ayat 49 : Sungguh kami menciptakan segala sesoenurut ukuran (Q.S.
:Al-Qomar/54 ayat 49)**

Kemudian dikuatkan lagi dalam surat Al-Furgon ayatn 2, yaitu:

O AA Lo ¢ -REHNOOX OO 9Tz
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(121 36, 5, 5u) XD

“Ayat 1 : Maha Suci Allah yang telah MenurunkahkFurgon (al-Qur’an)

kepada Hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi peamb@eringatan

kepada seluruh alam (jin dan Manusia)”.

“Ayat 2 : Yang memilki kerajaan langit bumi, tidakempunyai anak, tidak

ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (-Nya), Danni@iaciptakan segala

sesualgu lalu menetapkan ukuran-ukuran nya yangd’té@aS: Al-Furqon/25:
1-2)".

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah nmakan segala
sesuatu di dunia ini dengan adanya ukuran, sebagairpemerintah dalam
mengurusi pendidikan juga menetapkan suatu ukyvatoKan) yang harus

dicapai.Dalam mencapai ukuran (patokan) yang dptetn oleh pemerintah

2 Mohammad Thohaat al., Alquran dan TerjemahnydJakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an), him. 883.

% ementrian Agama Republik Indonesfdguran dan Tafsirya(PT. Citra Effhar : 2012),
him. 680.
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maka diperlukan adanya usaha yang sungguh- sung8ebagaimana
tercantum dalam surat An-Najm ayat 39-40.

8 RO CIOR0E7Q W “cDAw OISO
DEOSVrIAR ONOILEd <WUBP AT KA
(3940 : 2l 3,5) B 22 HOGORG $a $URNR

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang dalshhakan nya dan
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkepadanya) (Q.S. An-
Najm/53: 39-40).**

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualiagka disusunlah

kurikulum yang digunakan sebagai pedoman dalamglenggaraan kegiatan
pembelajaran.
. Bentuk-bentuk Evaluasi Belajar Tahap Akhir
Sejak kemerdekaan Indonesia, bentuk evaluasidoetahap akhir yang
diberlakukan oleh pemerintah terhadap lembaga-lgmip@ndidikan formal,
paling tidak, ada tiga macam bentuk, seperti:
1). Ujian Negara
Ujian Negara diberlakukan dalam rentang waktu yagigtive
lama. Materi soal yang disajikan dalam Ujian Negdranggap dapat
memenuhi standar nasional. Hasilnya adalah berilpa yang tertera
dalam ijazah yang dapat mencerminkan kemampuasdanldengan tepat.
2). Ujian Sekolah
Ujian sekolah biasa disebut dengan evaluasi takép ébta),
yang kemudian ebta ini diganti dengan ebtanas.
3). Ebtanas
Ebtanas merupakan perpaduan antara ujian Negagamanian
sekolah.Hasil dari ebtanas merupakan nilai ebtamasi yang dituangkan
dalam daftar nilai ebtanas murni, yang kemudiaai nérsebut dijadikan
sebagai penentu bagi lulusan sekolah untuk diteataa ditolak dalam
seleksi masuk bagi calon mahasiswa baru pada ppmandidikan yang
lebih tinggi®®

“Kementrian Agama Republik Indonesidguran dan Tafsirnyahim. 84.

5 Al Rohmad Kapita Selekta PendidikafYogyakarta: Sukses Offset,2009), him.88-91.
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Nilai akhir untuk STTB diperoleh dari rata-rata anilulangan
harian (diberi bobot satu) dan nilai EBTA (diberobot dua) yang

kemudian dibagi tiga. Rumusnya adalah:

A= >H +2E
(nH +2)
Keterangan:
H : jJumlah nilai ulangan harian
E > nilai EBTA

NH :frekuensi ulangan harian

Dalam kurikulum 1984 disebutkan cara menentukaai rakhir
bukan hanya didasarkan atas hasil kegiatan kurikedga, tetapi juga
kokurikuler, rumusnya adaldf::

_2p+2q+r
5

NA

Keterangan:
p: nilai tes sub sumatif
g: nilai tes sumatif
r: nilai kokurikuler

Seiring dengan perkembangan pendidikan, pada doanrasi,
ebtanas dikembangkan dan diperbarui lagi menjagjtan wkhir nasional
(UAN) yang berdasarkan keputusan Mendiknas nomor/W2003
tentang tata cara UAN.

2. IPA Terpadu
a. Pengertian IPA Terpadu
Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, IPA Terdagat dijelaskan

dengan memahami dua kata yang membentuknya, yakwén Terpadu. IPA

'8 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafJakarta: PT bumi Aksara 2007),
him 278-279.

Al Rohmad,Kapita Selekta Pendidikarhim. 92.
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adalah ilmu yang pokok bahasannya alam dan segajmiatau pengetahuan
yang sistematis atau tersusun secara teratur, kbedanum dan berupa
kumpulan data hasil observasi dan eksperimen dgektibserta dapat diteliti
kebenaranny&

Menurut Trianto dalam buku Mendesain Model Pembasda Inovatif
Progresif : Konsep, Landasan Dan Implementasinga Rairikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), IPA (Ilmu Pengetahuammlanerupakan limu
yang diperoleh melalui pengumpulan data denganeekspn, pengamatan
dan deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasaangrsebuah gejala yang
dapat dipercay&

Dalam buku Model Pembelajaran Terpadu karangaamiaijuga, IPA
atau ilmu kealaman adalah ilmu tentang dunia zatk lnakhluk hidup
maupun benda mati yang dianfatiJadi IPA merupakan ilmu alam yang
mempelajari makhluk hidup dan tak hidup yang difsro melalui
pengumpulan data dengan eksperimen dan bukti ygatg.n

Sedangkan Terpadu menurut Kamus Besar Bahasadsiddtarangan
Safuan Alfandi adalah sudah dipadu (disatukanpdilenenjadi satu dsbj.
Terpadu merupakan sudah menjadi satu atau tercampur

Jadi IPA Terpadu adalah ilmu alam yang berisiaegtpengetahuan
yang sistematis yang sudah dipadukan yang terdni Kimia, Biologi dan
Fisika.

. Pembelajaran Terpadu
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar merup&igaikulum

hasil refleksi, pemikiran dan pengkajian ulang kuiim yang telah berlaku

BAmeliaComputindoKamus Lengkap BiologfJakarta : GBS, 2008), him

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif oniéep, Landasan Dan

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP)(Jakarta: Prestasi Pustaka),
him 108.

“Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (konsep, strategi daplémentasinya dalam

kurikulum tingkat satuan pendidikan KTSBakarta: Bumi Aksara, 2010), him 136.

%! safuan AlfandiKamus Lengkap Bahasa Indonesi@glo : Sendang limu, 2001).
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sebelumnya. Kurikulum ini diharapkan dapat membapeserta didik
menghadapi tantangan dimasa depan. Standar Korspelan Kompetensi
Dasar diarahkan untuk memberi ketrampilan dan keahbertahan hidup
dalam kondisi yang penuh berbagai perubahan, pgaaj ketidakpastian dan
kerumitan dalam kehidupan. Kurikulum ini disusuntukn menciptakan
tamatan yang kompeten, cerdas dalam membngun astegosial serta
mewujudkan karakter nasional.

Dalam implementasi Standar Kompetensi dan Kompgef@asar telah
dilakukan berbagai studi yang mengarah pada peaiagkefisiensi dan
efektivitas layanan dan pengembangan sebagai koesskdan suatu inovasi
pendidikan.Sebagai salah satu efisiensi dan eftdivimplementasi
kurikulum dikembangkan berbagai model implemerkaskulum.

Model pembelajaran terpadu merupakan salah saplementasi
kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan padsemua jenjang
pendidikan, dari mulai dari tingkat Sekolah Dasadvasah Ibtidaiyah
(SD/MI) sampai tingkat Sekolah Menengah Atas/MaalarsAliyah
(SMA/MA). Model pembelajaran ini pada hakikatnya ropakan suatu
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan pesaitk baik secara
individual maupun kelompok aktif mencari, menggalian menemukan
konsep serta prinsip secara holistik dan otentétliBelajaran ini merupakan
model yang mencoba memadukan beberapa pokok batfasan

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan terpaiharapkan
akan memperbaiki kualitas pendidikan dasar, teratantuk mencegah gejala
penjejalan kurikulum dalam proses pembelajararekiolah. Dampak negatif
dan penjejalan kurikulum akan berakibat buruk tédpaperkembangan anak.
Hal tersebut terlihat dengan dituntutnya anak untudngerjakan berbagai
tugas yang melebihi kapasitas dan kebutuhan merMeeka kurang

mendapat kesempatan untuk belajar. Disamping itxekaeakan kehilangan

“’Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (konsep, strategi daplémentasinya dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan KTSRmn 6.
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pengalaman pembelajaran alamiah langsung, pengalsemsorik dari dunia
mereka yang akan membentuk dasar kemampuan pearbalapstrak®
Melalui pembelajaran IPA terpadu tersebut, pesaidé&k juga dapat
memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapambahaekuatan untuk
menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yaal thpelajarinya.
Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapenemukan sendiri
berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluhdgis{ik), bermakna,
otentik dan aktif. Cara pengemasan pengalamanalbejang dirancang guru
sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaagarpara peserta
didik. Pengalaman belajar yang lebih menunjukkartaka unsur-unsur
konseptual akan menjadikan proses belajar lebiktiefé&aitan konseptual
yang dipelajari dengan sisi bidang kajian limu Retaguan Alam (IPA) yang
relevan akan membentuk skema kognitif, sehinggak amemperoleh
keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Perolehanhegutielajar IPA, serta
kebulatan pandangan tentang kehidupan, dunia rdatafenomena alam
hanya dapat direfleksikan melalui pembelajararaitup
Pembelajaran terpadu dalam IPA dapat disatukagaseMEMA atau

TOPIK tentang suatu wacana yang dibahas dari barlsaglut pandang atau
disiplin keilmuan yang mudah dipahami dan dikenasgrta didik. Dalam
pembelajaran IPA terpadu, suatu konsep atau temmahas dari berbagai
aspek bidang kajian dalam bidang kajian IPA. Migaltema lingkungan
dapat dibahas dari sudut makhluk hidup dan prosésdipan, energi dan
perubahannya, dan materi dan sifatnya. Pembahesanjtiga dimungkinkan
hanya dari aspek makhluk hidup dan proses kehidufsmm energi dan
perubahannya, atau materi dan sifatnya dan makhidkp dan proses
kehidupan, atau energi dan perubahannya dan mdaeri sifatnya saja.
Dengan demikian melalui pembelajaran terpadu ifielepa konsep yang

relevan untuk dijadikan tema tidak perlu dibahasullaeg kali dalam bidang

“Khoiru Ahmadi,at al, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu Pengaruhraraap
Konsep, Mekanisme dan Proses Pembelajaran Sekalast® dan Negeri, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2011), him 44-45.
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kajian yang berbeda, sehingga penggunaan waktk petmbahasannya lebih
efisien dan pencapaian tujuan pembelajaran jugaraikan akan lebih
efektif.?*
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami khta yang
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertsil (product) menunjukan
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatwitastiatau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsfnidienurut kamus besar
bahasa Indonesia “hasil” berarti sesuatu yang H@daleh usah® Jadi,
dalam hal ini hasil adalah suatu hasil yang digdgrohkibat dilakukannya
usaha.
Belajar merupakan proses dalam individu sebagaiifahayang
berinteraksi dengan lingkungannya untuk mendapagia@rubahan dalam
perilakunya. Sesuai dengan firman Allah SWT padatsil-Bagarah ayat 30.

FMOY =L X6 Yoyl SOROSO
<=QRAAIT ORNO*RO QOOER O * OnEROHY @
T COXEORNEEE  &vi0=@a -  OWX
T8 o O0&080.c KRR MO0 BHMANwa L2
S>EQACOOOS0 4 0&0k:  cOROVENG

SSUIRNT ZLiL Jm 775 9 M e F oI
EIRGHEXOMI®] n L ¥ CEROERO €1x
MOROERO $¥arl B Heve VONLOIQO€D 60

48 REMEGROD

(30 : 5,8l 5 y0u) URHE P €S UCOMEHL Do s 00

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Mata Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumg@reka berkata:
Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bitumorang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan daralahdPaKami

24 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (konsep, strategi daplémentasinya dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan KTSRm 6-7 dan 44.

% purwanto Evaluasi Hasil BelajakYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 38-39.

% W.J.S. Purwadarminta&{amus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
2006), him. 348.
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Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan gikasltEngkau? Tuhan
berfirman: Sesungguhnya aku mengetahui apa yaal kdmu ketahui (Q.S.
Al-Bagarah/2: 30)2/

Sedangkan definisi belajar menurut beberapa ahlaad

Menurut Slameto belajar ialah suatu proses usahg glidakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yém@gu secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannyarseathm interaksi dengan
lingkunganny&®

Sedangkan menurut Cronbach mengartikan belajaratelarning is
shown by change in behavior as a result of expeegn Belajar sebagai
suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahagk@ laku sebagai hasil
dari pengalamaf?’

Belajar menurut Clifford T. Morgariearning may be defined as any
relatively permanent change in behavior which ocasia result of experience
or practice®

Menurut Geoch,learning is change performance as a result of
practice.Belajar adalah perubahaerformancesebagai hasil latihaft.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengebidayar dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian lagigitva raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagdi d&as$ pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yamgnyangkut kognitif,
afektif, dan psikomotor. Belajar selalu berkenaaenghn perubahan-
perubahan pada diri orang yang belajar, baik itagaeah kepada yang lebih
baik atau pun yang kurang baik, dan direncanakaupah tidak.

2 Kementrian Agama Republik Indonestdguran dan Tafsirnyahim. 84.

8 Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 2.

29 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 13.

%Clifford, T. Morgan, Introduction to Psycology(Kogakusha: Mc Graw-Hill, 1971),
him. 63

31 Agus SuprijonoCooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 2.
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Belajar merupakan keseluruhan proses pendidikan &g orang
yang meliputi pengetahuan, keterampilan, kebiasaansikap dari seseorang.
Seseorang dikatakan belajar apabila dapat diasamdikhwa pada dirinya
terjadi proses perubahan sikap dan tingkah lakuub@ban ini biasanya
berangsur-angsur dan membutuhkan waktu yang lama.

Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukaldmWl S. Winkel
bahwa hasil belajar adalah perubahan hasil yanggakdmtkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakurfyaiasil belajar yang di teliti oleh
peneliti tidak hanya hasil ujian/tes semester sajelainkan dari prosesnya
juga. Yaitu dari nilai pengalaman individu dalamtenaksi dengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, ikosnotor dan tes
semester yang kemudian dikemas menjadi satu mamijadraport.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar depang tertulis
dalam buku Psikologi Belajar oleh Drs. H. Abu Ahinddn Drs. Widodo
Supriyono ada 3 yaitu : faktor-faktor stimulus keafaktor-faktor metode
belajar dan faktor-faktor individual.

1) Faktor-faktor stimulus belajar meliputi : panjangnpahan pelajaran,
kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan palajaberat ringannya
tugas, suasana lingkungan eksternal.

2) Faktor-faktor metode belajar meliputi : kegiatarrldtéh dan praktek,
overlearning dan drill, resitasi selama belajamgamalan tentang hasil-
hasil belajar, belajar dengan keseluruhan dan derlgggian-bagian,
penggunaan modalitas indra, bimbingan dalam bel&@ndisi-kondisi
insentif.

3) Faktor-faktor individual meliputi : kematangan, tiak usia kronologis,
faktor perbedaan jenis kelamin, pengalaman sebeglamikapasitas
mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehataani, motivasi>

Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Belajar mebahkan satu

faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya pasditik yang meliputi

%2 pyrwantoEvaluasi Hasil Belajarhim 45.

%3Abu Ahmadi, Widodo SupriyionoPsikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004 ),
him. 139.
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strategi dan metode yang digunakan peserta didikkumelakukan kegiatan

pembelajaran materi-materi pembelajaian.

Sedangkan menurut Syaiful Bahari Djamarah berbéaor yang

mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu :

1)

2)

3)

4)

Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan peséitigk. Dalam
lingkunganlah peserta didik hidup dan berinterafsiam mata rantai
kehidupan yang disebut ekosistem. Saling keterggatu antara
lingkungan biotik dan abiotik tidak dapat dihinddvilaka dari itu peserta
didik sebagai makhlik hidup yang tergolong kelompaitik.

Faktor instrumental

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicdpguan tentu saja
pada tingkat kelembagaan.Dalam rangka melicinkaar&le itu diperlukan
seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk gaassing
kelengkapan sekolah.Kurikulum dapat dipakai olehrugudalam
merencanakan program pengajaran. Program sekolpht dhjadikan
acuan untuk menigkatkan kualitas belajar meng&arana dan fasilitas
yang tersedia harus dimanfaatkan sebaik-baiknga lagrdaya guna bagi
kemajuan belajar peserta didik di sekolah.

Kondisi fisiologis

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengartgthadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam d&eadagar
jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orangy ydalam keadaan
kelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi terny&Emampuan
belajarnya dibawah anak-anak yang tidak kekurarmgan mereka lekas
lelah, mudah mengantuk dan sukar menerima pelaj8edain hal tersebut
kondisi panca indra (mata, hidung, pengecap, teldan tubuh).

Kondisi psikologis

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikolodish ®arena itu, semua
keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempehpbelajar seseorang.
Itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, tpde dari faktor lain seperti
faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor jpdalgis sebagai faktor dari
dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalanemtiga@n intensitas
belajar seorang anak. Meski faktor luar mendukutegapi faktor
psikologis tidak mendukung, maka faktor luar itaakurang signifikan.
Oleh karena itu, minat, kecerdasan, bakat, motivdan kemampuan-
kemampuan kognitif adalah faktor-faktor psikologgang utama
mempengaruhi proses dan hasil belajar pesertaHidik

% Muhibbin SyahPsikologi Belajar, (Jakarta: PT. Logos Wacana lImu, 1999), him 122.

% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarhlm 176-191.

20



c. Macam-Macam Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabilahtetenacapai tujuan
pendidikan. Dimana tujuan pendidikan berdasarkail balajar peserta didik
secara umum dapat dilkasifikasikan menjadi tiganyalspek kognitif, aspek
afektif dan aspek psikomotorik.
Menurut Howard Kingsley sebagaimana yang dikutigholNana
Sudjana, membagi tiga macam hasil belajar, yakni :
1) Ketrampilan dan kebiasaan
2) Pengetahuan dan pengertian
3) Sikap dan cita-cita
Sedangkan menurut Benyamin Bloom berpendapat batuean
pendidikan yang hendak kita capai digolongkan ati#hedakan (bukan
dipisahkan ) menjadi tiga bidang, yaitu :
1) Bidang kognitif
2) Bidang afektif
3) Bidang psikomotor
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuardigé@n, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, mengakn klasifikasi hasil
belajar dariBenyamin Bloonyang secara garis besar membaginya menjadi
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif danah psikomotoris.
1) Ranah kognitif
Yaitu segi kemampuan yang berkenaan dengan ingatan
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi perigembangan
keterampilan intelektual, Bloom mengemukakan asogitif terdiri dari

enam kategori yaitt!’

% Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2009), him 28.

3" Dimyati, Mudjiono,Belajar dan Pembelajarahim. 202-204.
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a) Pengetahuan dan ingatan, dalam hal ini pesert& ditlintut untuk
dapat mengetahui dan mengenali adanya konsep, &é#ta istilah-
istilah lain.

b) Pemahaman, dengan pemahaman peserta didik dimintak u
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang setediantara
fakta-fakta dan konsep.

c) Aplikasi dan penerapan, merupakan kemampuan mesyebdau
memiliki konsep, hukum, dalil, gagasan dan cararsetepat untuk
diterapkan dalam situasi yang baru.

d) Analisis, merupakan kemampuan peserta didik unt@aganalisis
suatu hubungan atau situasi yang kompleks atasgetmnsep dasar.

e) Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-pokok
kedalam struktur yang baru.

f) Evaluasi, merupakan kemampuan peserta didik mehgesisgsesuatu,
keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkanksitiatia tertentu.

2) Ranah afektif
Yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, etaosieaksi-
reaksi yang berbeda dengan penalaran. Menurut Bl@smpek afektif
terdiri dari lima kategori yaitd®

a) Menerima, atau memperhatikan ialah kepekaan teph&éaadiran
gejala dan perangsang tertentu

b) Merespons ialah mereaksi perangsang atau gej&tatier

c) Menghargai, berikut pegertian,bahwa suatu hal, lgegdau tingkah
laku mempunyai harga atau nilai tertentu

d) Mengorganisasikan nilai, mencakup mengatur nilimnenjadi suatu
sistem nilai, menyusun jalinan nilai-nilai itu damenetapkan
berlakunya nilai-nilai dominan dan merasuk

e) Mewatak, yaitu suatu kondisi dimana nilai-nilai idsistem nilai yang

diyakini telah benar-benar merasuk di dalam prils@dieorang. Orang

% B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafdakarta: Rineka Cipta, 2009),
him. 205-206.

22



seperti itu dapat dikatakan sebagai orang yang Ipekertinya

mendekati kesempurnaan.

3) Ranah psikomotoris
Yaitu kemampuan yang mengutamakan ketrampilan jaismtzau

gerakan peserta didik yang melipdti:

Gerakan refleks yaitu respon gerakan yang tidakddis yang dimiliki

sejak lahir.

a) Dasar gerakan-gerakan yaitu gerakan-gerakan yangmhen kepada
ketrampilan yang sifatnya kompleks.

b) Perceptual abilitis yaitu kombinasi dari kemampuagnitif dan
gerakan.

c) Physical abilitis yaitu kemampuan yang diperlukamtula
mengembangkan gerakan-gerakan ketrampilan tingiggit

d) Skilled movements yaitu gerakan-gerakan yang merkenl belajar
misalnya ketrampilan dalam menari, olah raga, éareasi.

e) Nondiscoursive  communication  yaitu kemampuan untuk
berkomunikasi dengan menggunakan gerakan misakgmesi wajah
(mimik), postur dan sebagainya.

d. Penilaian Hasil Belajar Peserta didik
Penilaian menurut Kementrian Agama RI dalam buldopean Sistem
Penilaian hasil Belajar peserta Didik merupakan tisuproses untuk
mendapatkan informasi tentang perkembangan, preddaskinerja peserta

didik yang dilakukan secara sistematis dan kesinguggn?°

%9 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 123.

“*Kementrian Agama RIPedoman Sistem Penilaian Hasil Belajar Peserta ldidi
(Jakarta; Kementrian Agama RI, 2010), him 3.
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Menurut Zainal Arifin penilaian adalah suatu kegrat untuk
memberikan berbagai informasi secara berkesinanamumm;n menyeluruh
tentang proses dan hasil yang dicapai peserta. tidik

Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam buku PenHkiaih Proses
Belajar Mengajar, penilaian merupakan proses meaekdreatau menentukan
nilai kepada objek tertentu berdasarkan suaturlaitertentu?

Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh buku ipemlalpat
menyimpulkan bahwa penilaian adalah suatu kegigtarg dilakukan oleh
pengajar untuk mendapatkan informasi secara bekegiungan yang
dilakukan secara sistematis tentang proses danh yasj dicapai maupun
diperoleh peserta didik.

Mengingat pentingnya penilaian dalam menentukan litksa
pendidikan, maka upaya merencanakan dan melaksangeamilaian
hendaknya memperhatikan beberapa prinsip dan progeshilaian. Prinsip-
prinsip penilaian yaitu :

1) Dalam penilaian hasil belajar hendaknya dirancaademikian rupa
sehingga jelas abilitas yang harus dinilai, magbenilaian, alat penilaian,
dan interpretasi hasil penilaian.

2) Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagiaegml dan proses
belajar mengajar. Artinya, penilaian senantiasakddnakan pada setiap
saat proses belajar mengajar sehingga pelaksarsabarkesinambungan.

3) Agar diperoleh hasil belajar yang objektif dalam ngerrtian
menggambarkan prestasi dan kemampuan siswa selzagaiadanya,
penilaian harus menggunakan berbagai alat penilalan sifatnya
komprehensif.

4) Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengadak lanjutnyd?

Penilaian dalam KTSP adalah penilaian berbasis ktengi, yaitu

bagian dari kegiatan pembelajaran yang dari kegig@mbelajaran yang
dilakukan untuk mengetahui pencapaian kompetenserfge didik yang

meliputi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Bemil dilakukan selama

“17ainal Arifin, Evaluasi Pembelajarar{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him 4.
“’Nana Sudjana?enilaian Hasil Proses Belajar Mengajdrim 3.

43 Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajarim 8-9.
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proses pembelajaran dan/atau pada akhir pembealaj&ekus penilaian

pendidikan adalah keberhasilan belajar pesert& diglam mencapai standar
kompetensi yang ditentukan.Pada tingkat mata palajakompetensi yang
harus dicapai berupa Standar Kompetensi (SK) matkjgpan yang

selanjutnya dijabarkan dalam Kompetensi Dasar (KIDjtuk tingkat satuan

pendidikan, kompetensi yang harus dicapai pesed&k ddalah Standar

Kopetensi Lulusan (SKL).

Penilaian dalam KTSP menggunakan acuan kriterikshtdnya, hasil
yang dicapai peserta didik dibandingkan dengarerkaitatau standar yang
ditetapkan. Apabila peserta didik telah mencapanddr kompetensi yang
ditetapkan, ia dinyatakan lulus pada mata pelajsgeientu. Apabila peserta
didik belum mencapai standar, ia harus mengikubg@m perbaikan

sehingga mencapai kompetensi minimal yang ditetapka

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasayang diteliti,
jawaban dapat benar atau salah tergantung pembulitlapangan. Sebagaimana
diungkapkan oleh S.Margono bahwa hipotesis merupg&aaban sementara
terhadap masalah penelitian yang secara teorgisgdap paling mungkin atau
paling tinggi derajat kebenarannia.
1. Hipotesis Penelitian
Ha : Ada hubungan yang signifikan nilai UAN IPAgadu SMP/MTS dengan
hasil biologi semester gasal peserta didik MA MathioHuda Pucakwangi
Pati tahun Pelajaran 2011/2012.
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan nilai UARAl terpadu SMP/MTS
dengan hasil biologi semester gasal peserta didk Matholi'ul Huda
Pucakwangi Pati tahun Pelajaran 2011/2012.

“Kementrian AgamaPedoman Sistem Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 3.

%5 3. MargonoMetodologi Penelitian PendidikaJakarta: PT. Rineka cipta, 2000), him.
67.
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2. Hipotesis Statistik
Ha:r=10
Ho:r=10

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skipsidalah : Tidak Ada
Hubungan Nilai UAN IPA Terpadu SMP/MTs Dengan HaBelajar Biologi
Kelas X Semester Gasal Peserta Didik MA MatholHuda Pucakwangi Pati
Tahun Pelajaran 2011/2012.

Maksud dari hipotesis diatas adah sebelum menganatiata yang
terkumpul, peneliti sudah mempunyai jawaban sem&ntmhwa tidak ada
hubungan nilai UAN IPA Terpadu SMP/MTs dengan hislhjar Biologi kelas x
semester gasal peserta didik MA Matholi'ul Huda d&aweangi Pati tahun
pelajaran 2011/2012.
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